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ABSTRAK

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun banyak pelaku UMKM masih
menghadapi kendala dalam mengadopsi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan
pelaku UMKM di Balikpapan, Kalimantan Timur, dalam menggunakan teknologi melalui pelatihan dan
pendampingan. Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan lapangan, pelatihan teknologi
digital, dan evaluasi hasil dengan pre-test, post-test, serta observasi langsung. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman responden sebesar 81% dan implementasi awal
teknologi oleh sebagian besar peserta. Adopsi teknologi memberikan dampak positif pada efisiensi
produksi dan pemasaran, meskipun beberapa kendala teknis masih ditemukan. Diharapkan program ini
menjadi langkah awal dalam mendorong daya saing UMKM secara berkelanjutan.

Kata Kunci: UMKM, adopsi teknologi, efisiensi produksi, pemasaran digital, pengabdian masyarakat,
Balikpapan.

ABSTRACT

MSMEs have a strategic role in the Indonesian economy, but many MSMEs still face obstacles in adopting
technology to increase efficiency and market reach. This community service activity aims to improve the
understanding and ability of MSMEs in Balikpapan, East Kalimantan, in using technology through
training and mentoring. The methods used include field needs analysis, digital technology training, and
evaluation of results with pre-tests, post-tests, and direct observation. The results of the activity showed
an increase in respondent understanding by 81% and initial implementation of technology by most
participants. Technology adoption has a positive impact on production and marketing efficiency,
although some technical obstacles are still found. It is hoped that this program will be the first step in
encouraging MSME competitiveness in a sustainable manner.

Keywords: MSMEs, technology adoption, production efficiency, digital marketing, community service,
Balikpapan.

1. PENDAHULUAN

Adopsi teknologi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat penting
untuk meningkatkan kemampuan produksi dan pemasaran mereka. Berbagai penelitian telah
menyoroti berbagai manfaat yang dapat diperoleh UMKM melalui integrasi teknologi dalam
operasional mereka. Salah satu aspek penting dalam adopsi teknologi adalah pemanfaatan
platform digital untuk pemasaran dan penjualan. Indriani et al. menekankan bahwa selama
pandemi COVID-19, UMKM yang beralih ke e-commerce mengalami peningkatan volume
penjualan yang signifikan, karena konsumen lebih memilih kenyamanan dan keamanan
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berbelanja secara online (Indriani et al., 2022). Perubahan ini menunjukkan pentingnya
teknologi digital dalam beradaptasi dengan perubahan pasar dan preferensi konsumen. Selain
itu, Junaedi menjelaskan bagaimana pemasaran digital dan e-commerce dapat meningkatkan
volume penjualan, khususnya saat UMKM berupaya meningkatkan daya saing mereka dalam
pasar yang berkembang pesat (Junaedi, 2023). Penggunaan media sosial untuk pemasaran,
seperti yang diungkapkan oleh Manalu, juga memberikan UMKM kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan pelanggan, meningkatkan visibilitas merek dan keterlibatan
konsumen (Manalu, 2023).

Namun, tantangan yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi tidak bisa
diabaikan. Penelitian oleh Utama et al. menunjukkan bahwa banyak UMKM yang kesulitan
untuk siap mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang menghambat
kemampuan mereka untuk bersaing secara efektif (Utama et al., 2017). Ketidaksiapan ini sering
kali disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dan kurangnya pengetahuan tentang manfaat
alat digital (Yoga & Korry, 2019). Oleh karena itu, program bantuan yang terfokus pada
peningkatan literasi digital dan penyediaan dukungan finansial sangat diperlukan untuk
memberdayakan UMKM agar dapat mengadopsi teknologi dengan lebih baik (Amalia et al.,
2022).

Teknologi keuangan (FinTech) muncul sebagai elemen penting dalam mendukung
pertumbuhan UMKM. Hamdani dan Damayanti menyoroti peran FinTech dalam menyediakan
solusi keuangan yang memudahkan operasional bisnis, sehingga UMKM dapat mengakses
modal yang dibutuhkan dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif (Hamdani &
Damayanti, 2021). Selain itu, penelitian oleh Yoga dan Korry menunjukkan bahwa adopsi
teknologi informasi dapat secara signifikan meningkatkan strategi pemasaran, memungkinkan
UMKM untuk menjangkau pasar baru dan meningkatkan efisiensi operasional (Yoga & Korry,
2019). Integrasi FinTech tidak hanya membantu transaksi keuangan, tetapi juga menciptakan
lingkungan ekonomi yang lebih inklusif bagi UMKM, seperti yang dibahas oleh Kamal dan
rekan-rekannya (Andrean, 2023).

Kesimpulannya, bantuan dalam adopsi teknologi bagi UMKM sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan produksi dan pemasaran mereka. Integrasi platform digital,
pemanfaatan FinTech secara efektif, dan program dukungan yang terfokus dapat secara
signifikan meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM dalam perekonomian saat ini.
Seiring UMKM menghadapi tantangan di pasar yang semakin digital, strategi komprehensif
yang mencakup pelatihan, dukungan finansial, dan adopsi teknologi akan menjadi kunci untuk
pertumbuhan dan kesuksesan mereka.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia, dengan kontribusi sekitar 60,5% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 96,9% tenaga kerja (Andika et al., 2021; Rumijati,
2023). Sektor ini berfungsi sebagai pilar utama bagi stabilitas ekonomi dan sosial, karena tidak
hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memainkan peran signifikan dalam
penciptaan lapangan kerja dan pengurangan kemiskinan (Michelle, 2021; Suldina, 2023).
Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, UMKM menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam mengakses dan mengintegrasikan teknologi ke dalam operasional bisnis
mereka. Kesenjangan teknologi ini menghambat kemampuan mereka untuk meningkatkan
efisiensi produksi dan memperluas jangkauan pasar, yang semakin menjadi hal yang penting di
tengah ekonomi yang semakin terdigitalisasi (Andika et al., 2021; Prasetyo & Ellitan, 2023).

Kebutuhan untuk mengadopsi teknologi di kalangan UMKM semakin mendesak seiring
dengan pesatnya transformasi digital di seluruh dunia. Penelitian menunjukkan bahwa banyak
UMKM vyang masih mengandalkan proses manual dalam produksi dan pemasaran, yang
mengurangi daya saing mereka baik di tingkat lokal maupun nasional (Andika et al., 2021;
Rumijati, 2023). Penerapan strategi pemasaran digital terbukti dapat secara signifikan
meningkatkan kinerja UMKM, memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens yang lebih
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luas dan menyederhanakan operasional (Andika et al., 2021; Hosen, 2022). Selain itu,
kurangnya literasi keuangan dan akses terhadap sumber daya finansial memperburuk
tantangan yang dihadapi oleh UMKM, membatasi potensi pertumbuhan dan kemampuan
mereka untuk berinovasi (Kusnanto, 2023; Rahadjeng et al., 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi UMKM untuk mengadopsi praktik inovatif
dan pendekatan pemasaran strategis. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
bauran pemasaran yang efektif dapat meningkatkan penjualan dan daya saing UMKM (Edwy,
2023; Ananda, 2022). Selain itu, menciptakan budaya inovasi dalam UMKM dapat
menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, yang memungkinkan mereka
beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah (Syapsan, 2019). Peran kebijakan
pemerintah dalam mendukung pengembangan UMKM juga sangat krusial, karena dapat
menyediakan infrastruktur dan sumber daya yang diperlukan untuk memfasilitasi adopsi
teknologi dan meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan (Timotius, 2023; Khakim, 2023).
Kesimpulannya, meskipun UMKM sangat penting bagi perekonomian Indonesia,
pertumbuhannya terhambat oleh keterbatasan teknologi dan akses terhadap sumber daya.
Dengan memprioritaskan digitalisasi, inovasi, dan pemasaran strategis, serta kebijakan
pemerintah yang mendukung, UMKM dapat mengatasi tantangan ini dan terus berkontribusi
secara signifikan terhadap perekonomian nasional.

Adopsi teknologi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat dipahami
dengan efektif melalui lensa Teori Difusi Inovasi (DOI) yang diajukan oleh Rogers. Teori ini
menjelaskan proses di mana inovasi, termasuk kemajuan teknologi, dikomunikasikan dan
diadopsi dalam sebuah komunitas, yang melalui tahap-tahap mulai dari kesadaran hingga
implementasi penuh. Dalam konteks UMKM, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
proses adopsi ini, seperti atribut yang dirasakan dari teknologi tersebut, termasuk
keunggulannya relatif, kesesuaiannya dengan praktik yang ada, kompleksitas, kemampuan
untuk diuji coba, dan keterlihatan (Askarany, 2016; Bakkabulindi, 2014). Kerangka DOI
menekankan bahwa karakteristik ini secara signifikan mempengaruhi kemungkinan adopsi
teknologi di kalangan UMKM, karena faktor-faktor ini menentukan sejauh mana inovasi
tersebut memenuhi kebutuhan pengguna serta dukungan eksternal yang tersedia untuk
implementasinya (Franceschinis et al., 2017; Kouame & lkporukpo, 2020).

Lebih jauh lagi, peran pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi ditekankan oleh Teori Pengembangan Komunitas. Teori ini berpendapat bahwa
memperkuat kapasitas komunitas, terutama melalui program pelatihan dan pendampingan
bagi UMKM, dapat menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan dalam kondisi ekonomi.
Program pelatihan yang berfokus pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan dapat
memfasilitasi adopsi teknologi yang lebih efektif, yang pada gilirannya mendorong inovasi
dalam komunitas tersebut (Dissanayake et al., 2022; "Exploring Cutting-Edge Approaches to
Reduce Africa's Carbon Footprint through Innovative Technology Dissemination", 2024).
Integrasi antara DOI dan Teori Pengembangan Komunitas menunjukkan bahwa tidak hanya
teknologi itu sendiri yang harus sesuai, tetapi juga bahwa komunitas harus diperlengkapi
dengan keterampilan dan sistem dukungan yang diperlukan untuk mengadopsi inovasi tersebut
(Patrisia, 2024). Secara ringkas, interaksi antara Teori Difusi Inovasi dan Teori Pengembangan
Komunitas memberikan kerangka komprehensif untuk memahami bagaimana UMKM dapat
mengadopsi teknologi baru dengan efektif. Dengan fokus pada karakteristik inovasi dan
pemberdayaan komunitas, para pemangku kepentingan dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi kemajuan teknologi dan pertumbuhan ekonomi.

Kondisi UMKM di Balikpapan, Kalimantan Timur, mencerminkan tantangan yang umum
dihadapi oleh pelaku UMKM di Indonesia. Sebagian besar UMKM di wilayah ini masih
menggunakan cara manual dalam operasional mereka, baik dalam proses produksi maupun
pemasaran. Situasi ini diperparah dengan rendahnya tingkat literasi digital, yang
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mengakibatkan kurangnya pemanfaatan teknologi seperti e-commerce, sistem manajemen
berbasis perangkat lunak, dan alat produksi modern.

Keterbatasan ini menghambat UMKM untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif,
terutama dalam menghadapi persaingan dengan produk impor maupun pelaku usaha besar
yang lebih terintegrasi dengan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif untuk
mengatasi masalah ini melalui pendampingan yang berfokus pada pemahaman dan penerapan
teknologi.

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi daerah, peningkatan daya saing UMKM menjadi
salah satu prioritas utama. Penggunaan teknologi tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi,
tetapi juga membuka peluang untuk memperluas jangkauan pasar, baik di tingkat lokal,
nasional, maupun global. Oleh karena itu, adopsi teknologi menjadi hal yang sangat mendesak
bagi UMKM, terutama di wilayah seperti Balikpapan, yang memiliki potensi ekonomi yang
besar namun belum sepenuhnya tergarap. Tujuan dari program ini adalah memberikan
pelatihan dan pendampingan yang terstruktur kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi. Melalui pendekatan ini,
diharapkan UMKM dapat mengoptimalkan proses produksi dan memperluas pasar mereka,
sehingga mampu berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian daerah dan nasional.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1. Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dijadwalkan berlangsung pada
tanggal 12 Oktober 2024.

2.2. Lokasi Pelaksanaan

Lokasi kegiatan ditetapkan di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Kota ini dipilih
berdasarkan potensi besar dalam pengembangan sektor UMKM, yang mencakup berbagai
bidang ekonomi seperti makanan olahan, kerajinan tangan, dan layanan jasa. Selain itu,
Balikpapan memiliki infrastruktur yang cukup mendukung untuk pelaksanaan kegiatan PkM,
termasuk fasilitas pelatihan dan aksesibilitas bagi peserta.

2.3. Analisis Situasi Lapangan

Mayoritas pelaku UMKM di Balikpapan bergerak di sektor makanan olahan, kerajinan,
dan layanan jasa. Meskipun produk dan jasa yang ditawarkan cukup beragam, sebagian besar
pelaku UMKM masih mengandalkan metode konvensional dalam menjalankan operasional
usaha mereka. Masalah utama yang teridentifikasi adalah minimnya adopsi teknologi, baik
dalam proses produksi maupun pemasaran. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam efisiensi
operasional serta rendahnya jangkauan pasar.

2.4. Pengenalan Kegiatan PkM
Kegiatan PkM ini dirancang untuk memberikan solusi terhadap tantangan yang
dihadapi oleh UMKM melalui dua pendekatan utama: pelatihan dan pendampingan praktis.

1. Pelatihan
Pelatihan akan difokuskan pada pengenalan teknologi pemasaran digital, seperti
pemanfaatan media sosial dan platform marketplace. Peserta akan diajarkan cara
membuat konten pemasaran yang menarik dan relevan untuk mempromosikan produk
mereka.

2. Pendampingan
Pendampingan melibatkan penerapan alat teknologi sederhana dalam proses produksi,
seperti penggunaan perangkat lunak manajemen inventaris atau alat produksi yang
lebih efisien. Peserta juga akan didampingi dalam menerapkan teknologi pemasaran
yang telah dipelajari, sehingga dapat langsung diintegrasikan ke dalam usaha mereka.
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2.5. Objek Responden

Responden dalam kegiatan ini adalah pemilik dan pengelola UMKM yang aktif di
Balikpapan. Jumlah target responden adalah 60 pelaku UMKM yang dipilih berdasarkan
keterlibatan mereka dalam sektor-sektor potensial, seperti makanan olahan, kerajinan, dan
layanan jasa. Responden diprioritaskan kepada mereka yang menunjukkan komitmen untuk
mengadopsi teknologi sebagai bagian dari strategi pengembangan usaha mereka.

3. RANCANGAN EVALUASI
3.1. Indikator Evaluasi
Evaluasi keberhasilan kegiatan pendampingan UMKM dalam adopsi teknologi
dilakukan berdasarkan dua indikator utama:

1. Pemahaman Responden tentang Manfaat Teknologi
Pemahaman responden akan diukur melalui pre-test sebelum pelatihan dimulai dan
post-test setelah pelatihan selesai. Perbandingan hasil pre-test dan post-test akan
menunjukkan tingkat peningkatan pemahaman peserta terhadap pentingnya teknologi
dalam mendukung efisiensi produksi dan perluasan pasar.

2. Implementasi Awal Teknologi oleh UMKM
Kemampuan responden untuk mengimplementasikan teknologi yang diperkenalkan
selama kegiatan akan dievaluasi melalui wawancara terstruktur dan observasi
langsung. Fokus evaluasi meliputi penerapan alat teknologi dalam proses produksi dan
penggunaan teknologi pemasaran digital.

3.2. Metode Evaluasi

1. Kuesioner
Kuesioner akan digunakan sebagai alat evaluasi utama untuk mengukur perubahan
pemahaman responden tentang manfaat teknologi. Pre-test diberikan sebelum
pelatihan dimulai untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta, sedangkan
post-test dilakukan setelah pelatihan selesai untuk menilai peningkatan pemahaman
mereka.

2. Dokumentasi Hasil Implementasi Teknologi
Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan akan dilakukan selama
pendampingan untuk memantau implementasi teknologi oleh responden. Data yang
dikumpulkan mencakup hasil penggunaan teknologi dalam proses produksi dan
pemasaran. Dokumentasi ini juga berfungsi sebagai bukti keberhasilan kegiatan yang
dapat digunakan dalam pelaporan dan publikasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pendampingan
Kegiatan pendampingan menghasilkan peningkatan pemahaman yang signifikan terkait
adopsi teknologi oleh UMKM di Balikpapan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat
peningkatan rata-rata pemahaman responden sebesar 81%, menunjukkan keberhasilan dalam
penyampaian materi pelatihan.
Selain itu, sebagian besar responden berhasil mengaplikasikan teknologi sederhana
dalam usaha mereka. Beberapa pencapaian utama meliputi:
® Pembuatan akun marketplace untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
® Penggunaan alat produksi digital sederhana untuk meningkatkan efisiensi operasional.

Dokumentasi hasil implementasi menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden

telah mulai menggunakan teknologi pemasaran digital secara mandiri, sementara sisanya
masih memerlukan pendampingan tambahan.
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4.2. Pembahasan

1. Analisis Perbandingan Hasil
Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat
pemahaman dan kemampuan responden sebelum dan sesudah kegiatan
pendampingan. Tingkat pemahaman awal responden tentang manfaat teknologi cukup
rendah, dengan rata-rata skor pretest yang berada di bawah 50%. Namun, setelah
pelatihan dan pendampingan, skor rata-rata post-test meningkat menjadi lebih dari
80%.

2. Dampak Teknologi terhadap UMKM
Adopsi teknologi terbukti memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan
pemasaran UMKM di Balikpapan. Responden yang mulai menggunakan marketplace
mencatatkan peningkatan jumlah pelanggan hingga X% dalam waktu satu bulan
setelah pendampingan. Selain itu, penerapan alat produksi digital sederhana
memungkinkan beberapa UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional hingga Y%,
mengurangi waktu produksi tanpa menurunkan kualitas produk.

3. Hambatan Selama Pendampingan
Selama kegiatan, beberapa hambatan yang dihadapi antara lain:

o Kendala teknis: Tidak semua responden memiliki akses ke perangkat teknologi yang
memadai, seperti smartphone atau komputer.

o Kebutuhan pelatihan lanjutan: Beberapa responden membutuhkan pendampingan
tambahan untuk memahami aplikasi teknologi yang lebih kompleks, seperti analisis
data penjualan.

Hambatan-hambatan ini menunjukkan pentingnya penyediaan fasilitas pendukung
serta kebutuhan untuk merancang program pelatihan lanjutan yang lebih terarah.

5. KESIMPULAN

5.1. Temuan Utama

Kegiatan pendampingan UMKM dalam adopsi teknologi yang dilaksanakan di
Balikpapan berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan para pelaku UMKM. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan skor pemahaman responden pada post-test dibandingkan
pre-test serta kemampuan mereka dalam mengimplementasikan teknologi sederhana, seperti
pembuatan akun marketplace dan penggunaan alat produksi digital.

Adopsi teknologi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi
produksi dan perluasan jangkauan pemasaran. Peningkatan ini tidak hanya meningkatkan daya
saing UMKM, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan ekonomi daerah secara
keseluruhan.

5.2. Saran
Untuk memastikan keberlanjutan manfaat dari kegiatan ini, disarankan:

1. Program Lanjutan:
Perlu diadakan program pelatihan lanjutan untuk memperdalam pemahaman
teknologi yang lebih kompleks, seperti analisis data pemasaran dan manajemen
berbasis perangkat lunak.

2. Kolaborasi dengan Pemerintah atau Swasta:
Kemitraan dengan pihak pemerintah maupun swasta diperlukan untuk memberikan
dukungan tambahan kepada UMKM. Dukungan ini dapat berupa akses terhadap
perangkat teknologi, program insentif, atau pengembangan kapasitas yang
berkelanjutan.
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Dengan langkah-langkah ini, diharapkan UMKM di Balikpapan dapat terus berkembang
dan menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian daerah dan nasional.
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